BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Dewasa ini banyak sekali karya sastra yang diciptakan oleh anak bangsa
seperti lirik lagu, novel, dan sebagainya. Novel merupakan karya sastra yang
berisi tentang cerita fiktif dan non-fiktif. Banyak sekali film-film yang
ceritanya diangkat dari sebuah novel. Film Negeri 5 Menara diangkat dari
novel trilogi karya Ahmad Fuadi. Novel tersebut merupakan kisah nyata sang
pengarang yang dituangkan ke dalam novel, lalu divisualisasikan ke dalam
sebuah film.

Novel Negeri 5 Menara sangat popular di masyarakat. Novel tersebut
memberi pembelajaran yang sangat penting bagi masyarakat, khususnya para
remaja. Banyak pelajaran yang dapat dipetik dari novel tersebut. Sejauh ini
novel Negeri 5 Menara hanya dikaji tokoh-tokohnya saja. Sangat menarik bila
gaya bahasa yang terdapat dalam novel ini dikaji. Untuk mengetahui gaya
bahasa apa saja yang terdapat di dalamnya. Namun dalam kajian ini yang
paling menarik yaitu gaya bahasa hiperbola dan personifikasi yang akan dikaji.

Peneliti tertarik menggunakan judul Analisis Gaya Bahasa Hiperbola dan
Personifikasi Pada Novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi karena
kebanyakan memang pengarang karya sastra selalu berusaha menunjukkan
kemampuan sastranya dengan mengolah banyak kata-kata dan kalimat seindah

mungkin. Keindahan inilah yang membuat status pengarang menjadi tinggi



atau tidak. Dalam mengolah kata atau kalimat, mereka biasanya secara tidak
langsung akan menggunakan berbagai macam gaya bahasa seperti penggunaan
kata-kata slang, kata-kata metafora, peribahasa, dan lain-lain. Karena itulah
peneliti tertarik untuk meneliti Novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi,
untuk mengetahui seberapa jauh ia menggunakan kata-kata indah dalam
novelnya.

Novel Negeri 5 Menara merupakan novel karya Ahmad Fuadi. Negeri 5
Menara merupakan buku pertama dari novel triloginya. Tiap penulisan kalimat
dalam novel, Fuadi menggunakan bahasa yang dapat menggugah semangat dan
inspiratif. Seperti pada kalimat manjada wa jadda, kalimat tersebut ringkas tapi
memiliki makna yang kuat bagi pembacanya, yaitu siapa yang bersungguh-
sungguh pasti akan sukses. Buku ini dalam waktu 9 bulan sudah terjual
100.000 eksemplar. Novel Negeri 5 Menara diwujudkan pula dalam bentuk
film.

Novel Negeri 5 Menara menceritakan tentang pengalaman hidup
pengarang. Novel Negeri 5 Menara menceritakan tokoh utamanya yaitu Alif
yang memiliki keinginan untuk melanjutkan sekolah di SMU namun ditentang
oleh kedua orangtuanya. Perbedaan pandangan antara Alif dengan orangtuanya
mengakibatkan terjadinya konflik batin dalam diri Alif. Namun, penyesalan
Alif berakhir ketika dia sudah berada di pondok selama beberapa tahun, Alif
baru menemukan hikmah. Setelah lulus dari pondok Alif kembali mengalami
konflik batin tentang lulusan pondok yang tidak dapat melanjutkan ke

perguruan tinggi. Namun, Alif dapat membuktikan bahwa alumni pondok



pesantren juga dapat masuk perguruan tinggi dengan mengikuti ujian
kesetaraan. Begitu kerasnya semangat Alif dalam mengahadapi setiap kendala
dalam hidupnya diceritakan dalam novel Negeri 5 Menara.

Bahasa mempunyai peranan yang sangat penting dalam tindak
komunikasi, baik komunikasi yang berupa lisan maupun tulisan. Seorang
dikatakan mampu berbahasa bila mampu menggunakan bahasa tersebut.
Dengan demikian dapat dikatakan tolak ukur kemampuan berbahasa seseorang
dapat dilihat dari kemampuan seseorang menggunakan bahasa tersebut baik
secara lisan maupun tulisan. Untuk itulah dengan bahasa manusia dapat
menggunakan perasaan, pikiran, dan kemampuannya kepada orang lain.

Bahasa adalah alat komunikasi antar anggota masyarakat dan lambang
bunyi suara yang dihasilkan oleh alat ucap manusia Keraf (2004: 19). Bahasa
dan penggunaannya mencangkup aktivitas manusia secara keseluruhan, baik
yang bersifat ilmiah maupun non ilmiah dalam wacana sehari-hari. Dari
definisi tersebut dapat dikatakan bahwa dengan bahasa manusia dapat

berkomunikasi dengan sesama.

Keraf (2004: 133) mengungkapkan bahwa gaya bahasa adalah dapat
diketahui sebagai cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas
yang memperlibatkan jiwa dan kepribadian penulis (pemakai bahasa). Gaya
bahasa berguna untuk menimbulkan keindahan dalam karya sastra atau dalam
berbicara. Setiap orang atau pengarang memiliki cara tersendiri dalam memilih
dan menggunakan gaya bahasa. Gaya bahasa juga disebut dengan majas. Gaya

bahasa memungkinkan kita dapat melihat pribadi, watak, dan kemampuan



seseorang yang mempergunakan bahasa tersebut. Semakin baik gaya
bahasanya, maka semakin baik pula penilaian orang terhadapnya, dan juga
sebaliknya semakin buruk gaya bahasa seseorang, semakin buruk pula
penilaian kepadanya.

Sebuah karya sastra tidak terlepas dari bahasa karena bahasa merupakan
medium karya sastra. Menurut Harjito (2007: 20) karya sastra bersifat didaktis
artinya penceritaan ditunjukan kepada pembaca untuk memberi nasihat. Karya
sastra tidak hanya menyajikan hal-hal yang menghibur akan tetapi di dalamnya
terkandung nilai-nilai masyarakatan yang berguna bagi pembaca. Karya sastra
merupakan hasil kreasi sastrawan melalui kontemplasi dan refleksi setelah
menyaksikan berbagai fenomena kehidupan dalam lingkungan sosialnya. Salah
satu dari sebuah karya sastra dalah novel.

Novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi dicetak pertama kali pada
bulan Juli 2009. Novel ini menceritakan kisah seorang anak yang bernama Alif
seumur hidupnya tidak pernah menginjak tanah di luar ranah Minangkabau.
Masa kecilnya dilalui dengan berburu durian runtuh di rimba Bukit Barisan,
main bola di sawah dan mandi di air biru Danau Maninjau. Tiba-tiba dia harus
melintasi punggung Sumatera menuju sebuah desa di pelosok Jawa Timur.
Ibunya ingin dia menjadi Buya Hamka walau Alif ingin menjadi Habibie.
Dengan setengah hati dia mengikuti perintah ibunya, belajar di pondok.

Di hari pertama di Pondok Madani (PM), Alif terkesima dengan “mantera”
sakti man jadda wajada. Siapa yang bersungguh-sungguh pasti sukses.

Dipersatukan oleh hukuman jewer berantai, Alif berteman dengan Raja dari



Medan, Said dari Surabaya, Dulmajid dari Sumenep, Atang dari Bandung, dan
Baso dari Gowa.

Berdasakan latar belakang di atas, maka penulis melakukan penelitian
terhadap novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi dengan judul ”Analisis
Gaya Bahasa Hiperbola dan Personifikasi pada Novel Negeri 5 Menara karya
Ahmad Fuadi”.

B. Batasan Masalah

Pembatasan masalah diperlukan agar penelitian ini dapat mengarah serta
mengena pada sasaran yang diinginkan. Sebuah penelitian perlu dibatasi ruang
lingkupnya agar wilayah kajiannya tidak terlalu luas yang berakibat
penelitiannya menjadi tidak fokus. Dengan adanya pembatasan masalah ini,
penelitian bisa terfokus pada permasalahan. Adapun masalah dalam penelitian
ini dibatasi pada gaya bahasa hiperbola dan personifikasi pada Novel Negeri 5
Menara karya Ahmad Fuadi, serta makna gaya bahasa Hiperbola dan

personifikasi pada Novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi.

C. Perumusan Masalah
Dalam penelitian ini ada dua masalah yang perlu dibahas.
1. Bagaimana bentuk pemakaian gaya bahasa hiperbola dan personifikasi
yang terdapat dalam novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi?
2. Bagaimana makna gaya bahasa hiperbola dan personifikasi dalam novel

Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi?



D. Tujuan Penelitian
Ada dua tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini.
1. Mendeskripsikan gaya bahasa hiperbola dan personifikasi yang terdapat
dalam novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi.
2. Mendeskripsikan makna gaya bahasa hiperbola dan personifikasi dalam

novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi.

E. Manfaat Penelitian
Suatu penelitian ilmiah harus memberikan manfaat secara teoretis maupun
praktis sehingga teruji kualitas penelitian yang dilakukan oleh seorang peneliti.
Adapun manfaat yang dapat diberikan penelitian ini dijelaskan berikut ini.
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas khasanah ilmu
pengetahuan terutama di bidang Bahasa dan Sastra Indonesia serta
menambah wawasan dan pengetahuan baik bagi penulis maupun bagi
pembaca dan pecinta sastra.
2. Manfaat Praktis
a. Penelitian novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi ini dapat
digunakan sebagai bahan perbandingan dengan penelitian-penelitian
lain yang telah ada sebelumnya khususnya dengan menganalisis gaya
bahasa.
b. Penelitian ini diharapkan mampu digunakan oleh pendidik Bahasa dan

Sastra Indonesia di sekolah sebagai materi ajar khususnya materi sastra.



c. Sebagai motivasi dan referensi penelitian karya sastra Indonesia agar
setelah peneliti melakukan penelitian ini muncul penelitian-penelitian
baru sehingga dapat menumbuhkan motivasi dalam kesusastraan

Indonesia.



